
BAB V

KESITIPT]LAN DAN SARAN

A.  Kcs impu lan

IIasi l  peneli t ian tentang penguasaan kalimat baku sisrva kelas II I  SLTP

Negeri 3 Maospati Magetan tahun alaran 2000/2001 diperoleh hasil  dengan

kriteria cukup (67,72o/o), yang rnelrputi struktur kal irnat, kosakata, bentukan kata

dan elaan dapat disrrnpulkan sebagai berikr-rt:

Rata-rata tingkat penguasaan struktur kalimat dalam bahasa Indonesia

baku pada sisrva kelas III termasuk kuralifikasi baik (kategori B). Dengan

rnenggunakan batas penguasaan (marnpu) lebih atau sama dengan B (kualifikasi

baik), di antara seluruh sampel yang berjurnlah 43 sisrva ada 35 sisrva atau

81,39oh yang dapat dikatakan menguasai struktur kalimat baku.

Rata-rata penglrasaan kosakata sisrva tergolong baik (kategori B).

Dengan trenggunakan batas penguasaan C (kualifikasi sedang) ke atas, rnaka di

antara seluruh sisrva yang berjurnlah 43 sisrva terdapat 33 sisrva (76,75o/o) ,-ang

dapat dikatakan menguasai kosakata baku.

Untuk penguasaan bentukan kata rata-rata tingkat pengusaan siswa

tennasuk kualifikasi cukup (kategori C). Dengan rnenggunakan batas pengLlasaan

C ( kuali f ikasi sedang) ke atas, maka diantara seluruh siswa yang berjumlah 43

sisr.va terdapat 30 sisrva (69,77o ) yang dapat dikatakan menguasar bentukan kata

dalarn bahasa Indonesia baku.
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Sernentara i tu, untuk t ingkat pengLlasaan eiaan sisrva tergolong dalam

kualif ikasi kurang (kategori D). Dengan rnenggunakan batas penguasan C

(kgali f ikasi sedang) ke atas, ci i  antara seluruh sisrva ) 'ait l l  43 sisrv:r hanl 'a 13

srsrva (30,23%) yang dikatakan menguasai ejaan bahasa Indonesia yang

disernpr"rrnakan (EYD).

1-ingkat penguasaan keernpat aspek dalam kalirnat baku bahasa

Indonesra sepert i  yang diuraikan di atas, dan jurga yang telah dipaparkan pada

pcrnbahasan hasil  penelrt ian ini,  ternyata mendukung hasil  peneli tain yang telah

di lakukan sebel unrnYa.

B.  Saran

Sesuai dengan hasil  peneli t ian ini,  rnaka pada bagian ini dikernukakan

Saran-saran yang berhr-rbungan erat dengan usaha-usaha untuk melnperbaiki dan

rneningkatkan penguasaan kalirnat baku bagi siswa.

Sisrva SLTP sendiri hendaknya nienyadari kedLrdukanya dan

kebutuhanya dalam pernakaian bahasa Indonesia yang'baik dan benar pada

situasi-sitLrasi resrni. Sisrva-sisr.va tersebut harurs berusaha sendiri untuk dapat

menguasai kalirnat baku bahasa Indonesia, karena kesepakatan untuk itu cukup

terseclia. Dengan dernikian, sisrva tesebr-rt tidak hanya mengandalkan usaha para

guru yang rnengajar di kelasnya saja tanpa sisrva itu sendiri berusaha

rxenacapaln"va.
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Sementara i tu, para guru hendakn-Va selalu lnenggunakan bahasa

Indonesia secara baik dan benar dalarn berbagai kesempatan. Selain itu, untuk

rnengajarkan kalirnat baku bukan harus dengan teori belaka, justru guru harus

tnengutamakan ketrampilan sisrva dalarn berbahasa. usaha kongkret yang dapat

diternpr.rh gr,rru bahasa Indonesia antara latn:

l .  Curu rnernberi lat ihan kepada para siswa r"rntuk membuat kal irnat yang baik

dan benar, lalu hasilnl,a didiskusikan di dalarn kelas. Hal ini dapat digunakan

untuk rnengevaluasr apakah kalirnat yang dibuat oleh masing-masing siswa

tersebut sudah baku atau belum, kalau terny'ata kal irnat yang dibuat sisrva

tersebut tidak baku, maka sisrva bisa langsung rnengetahui kesalahannya dan

dapat rnernperbaikrnya.

J

Guru menugasi siswa untuk tnembuat karangan dengan menggunakan

bahasa Indonesia yang bark dan benar. Kemudian mengkoreksinya dan

hasilnya dibagikan kepada siswa agar mereka rnengetahui kesalahanya. Lalu

guru bersama sisrva membahas dr dalarn kelas.

Guru menarnbah ekstrakurikuler untuk menunjang intrakurikuler. Dengan

dernikran, pernbinaan terhadap penguasaan kalimat yang baik dan benar di

luar pengajaran kalitnat baku akan berkesinarnbungan. Kegiatan

ekstrakurikurler yang dapat dtlakukan oleh guru bahasa Indonesra adalah

rnengadakan lornba karya tulis atau mengarang, menerbitkan majalah

drnding, menerbitkan majalah sekolah.
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Sela in r tu ,  khusus untuk e laan berdasarkan hasi l  penel i t ian .vang

nrcnunjukkan bahrva pcnguasaan ejaan rnasih kurang. rnaka pengajaran elaan

inr perlu diperhatikan. Pengajaran ejaan dalarn bahasa Indonesia bagi sisrva

kelas l l l  SLTP ini perlu rnendapat penekanan, baik i tu dalarn mernbuat

kalirnat maupun pengarang. Karena t jdak ada jarn pelajalan ) 'ang khusus

disediakan untuk ejaan dalam bidang studi bahasa Indonesia. Ini setrap

rninggunl 'a, tnaka sistva perlu rnernpelajari sendin di rulnah nrengenai elaan

ini. Sebab untuk ejaan ini biasanya hanya diberi alokasi ivaktu yang sedikit

da lanr  kLrr iku lurn.

Di samping itu, guru juga harr"rs mernanf-aatkan waktu yang tersedia

ini seel ' isien rnr,rngkrn dalaln lnengajarkan ejaan. Selain i tu guru, dalarn

setiap kesempatan rnengajar juga harus selalu rnernperhatikan eJaan,

nrisalnva clalam menulis uraian pelajaran, atau penjelasan di papan tul is '

Kernudian tul isan-tgl isan siswa sepert i  dalarn Llraian atau dalarn rnenjawab

tugas-tr,rgas kokurikLrler harus selalu diperhatlkan dan di ingatkan untuk

rnenulis dengan rnemakai ejaan yang benar. Hal ini jelas rnenunjukkan

bahrva usaha rnemperbatki pengurasaan ejaan ini hendaknl 'a drlakukan antara

gr-rru dan sisrva, dernikian juga untuk rneningkatkan pengllasaan struktur,

kosakata, maupun bentukan kata dalarn bahasa Indonesia.

Bagi peneli t i  lanjut hendaknya bersedia rneneli t i  aspek-aspek yang lain

rnungkin mempunyai hLrbungan kaitan dengan kemampuan memahatni

kal imat baku bahasa Indonesia i lal ini akan tnemperluas dan memperkaya
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kasanah perbenclaharaan ketnampuan nrenrahami kal irnat baku bahasa

Indonesia.

I lagr pernenntah, khusrrsnya pihak Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

senantiasa menrpertahankan an mentngkatkan pokok bahasan kalirnat baklr

bahasa Indonesia secara rvaiar dalarn kurikulum.
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